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HUBUNGAN PENGETAHUAN DENGAN PERILAKU TENTANG
PENCEGAHAN KEPUTIHAN DI SMA NEGERI 3 KOTA BATAM

Mardiana dan Mutia Amalia Lubis
Department of Nursing Science, Faculty of Medicines
Universitas Batam, Batam, Indonesia
mardiana@yahoo.com; mutia.a.lubis@univbatam.ac.id

ABSTRACT

According to WHO data in 2000, 75% of women in the world experience vaginal
discharge. Based on the pre-survey with 15 students at SMA Negeri 3 Batam, the
teenager stated that she sometimes experienced vaginal discharge. Active female
students are susceptible to leucorrhoea, initially, vaginal discharge is still a
normal limit, if prevention is not appropriate then vaginal discharge can be worse
and sterility can occur and even death. The purpose of the study was to know the
relationship of knowledge with the behavior of young women about the prevention
of vaginal discharge at SMA Negeri 3 Batam. The design of this study uses an
analytical survey method with a cross-sectional sample approach. The population
in this study were 259 respondents, the sampling technique was proportional
random sampling where the population was taken randomly. The study was
conducted in August 2013. Data was collected using a questionnaire. Data were
analyzed univariately to determine the frequency results of each variable and
bivariate with computerization using chi-square test. The results of this study
showed that there was a significant correlation between knowledge about
leucorrhoea and behavior towards prevention of vaginal discharge. Evidenced by
P-value 0.00 <0.05. These results indicate that there is a relationship of
knowledge with the behavior of prevention of vaginal discharge. To maintain
reproductive health, especially the occurrence of leucorrhoea in adolescents, it is
hoped that this research will provide information and knowledge to students of
Batam State 3 High School and to the school is advised to provide special lessons
about keeping reproduction healthy, starting now, which can be given to
compulsory subjects. or even additional subjects.

Keywords: Knowledge, behavior, and prevention of vaginal discharge

PENDAHULUAN

Remaja merupakan masa anak-anak
ke masa dewasa, sering disebut juga
masa puber. Masa ini adalah periode
dimana seseorang mulai bertanya-
tanya mengenai berbagai fenomena
yang terjadi di lingkungan sebagai
dasar pembentukan nilai diri. Remaja
mulai membentuk penilaian
tersendiri dalam menghadapi
masalah-masalah yang terjadi di

lingkungannya, secara kritis remaja
akan lebih banyak melakukan
pengamatan keluar, karena rasa ingin
tahunya lebih tinggi (Suratno, 2008).
Menurut  Notoatmodjo  (2010),
Perilaku merupakan hasil dari segala
macam pengalaman serta interaksi
manusia dengan lingkungannya yang
terwujud  dalam  tiga  faktor
predisposisi, faktor pendukung dan

Universitas Batam | 39
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faktor pendorong. Adapun faktor
perdisposisi  yaitu  pengetahuan,
sikap, keyakinan dan tindakan.
perilaku merupakan respon atau
reaksi seorang individu terhadap
stimulus yang berasal dari luar
maupun dari dalam dirinya. Perilaku
seseorang tentang kesehatan di
tentukan oleh pengetahuan, sikap,
kepercayaan dan  tradisi  dan
sebagainaya dari individu atau dari
masyarakat. Dengan  meberikan
informasi-informasi  tentang cara
mencapai  hidup  sehat, cara
pemeliharaan kesehatan dan cara
menagani penyakit akan
meningkatkan pengetahuan. Dengan
pengetahuan  akan  menimbukan
kesadaran dan akhirnya akan
menyebabkan individu berperilaku
sesuai dengan pengetahuan.

Remaja  tidak lagi  menerima
informasi apa adanya, tetapi mereka
akan memperoses informasi itu serta
mengadaptasikanya dengan
pemikiran mereka sendiri. Hal itu
pengetahuan yang di dapat bisa saja
berifat positif dan juga Dbersifat
negatif. Seorang remaja tidak lagi
bersifat reaktif tetapi juga aktif
mencapai kegiatan dalam rangka
menemukan dirinya dan mencari
pedoman hidup. Masa ini juga
dimana seorang individu membentuk
dan mengganti pola perilakunya
(Tarwono dkk, 2010).

Ditinjau dari segi biologis remaja
khususnya putri, juga mengalami
perubahan yang sangat besar. Pada
remaja putri, masa ini akan terjadi
berbagai perubahan termasuk bentuk
tubuh  dan  kematangan  alat
reproduksi dan mampu untuk
bereproduksi. Adapun yang sering

terjadi pada remaja putri atau pun
orang dewasa yang berkaitan dengan
kesehatan reproduksi adalah
keputihan.  Namun  kebanyakan
remaja tidak mengetahui ancaman
penyakit reproduksi akibat keputihan
termasuk kemandulan, sulit untuk
melahirkan, bahkan bisa terjadi
kematian (Suratno, 2008).

Menurut Manan (2011), remaja
merupakan salah satu populasi
terhadap terjadi keputihan. Hal ini
sering dialami oleh remaja putri yang
aktif beraktivitas. Keputihan
merupakan istilah yang lazim
digunakan oleh masyarakat untuk
menyebut  penyakit  kandidiasis
vaginal yang terjadi di daerah
kewanitaan. Pada sebagian orang
saat menjelang menstruasi akan
mengalami keputihan, keputihan ini
normal (fisiologis) selama keputihan
itu masih jernih, tidak berbau dan
tidak menimbulkan gatal-gatal. Bila
cairan berubah menjadi berwarna
kuning, berbau disertai rasa gatal-
gatal maka telah terjadi keputihan
yang abnormal (patologis).

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
survey analitik dengan desain cross
sectional yaitu sebuah penelitian
yang mempelajari hubungan antara
faktor resiko (Dependen) dengan
factor efek (Independen), di mana
melakukan observasi atau
pengukuran variabel sekali dan
sekaligus pada waktu yang sama, arti
dari ”suatu saat”  bukan berarti
semua respondent di ukur dan di
amati pada saat yang bersamaan,
tetapi artinya dalam penelitian cross
sectional setiap responden hanya

Universitas Batam | 40
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diobservasi  sekali  saja  dan
pengukuran  variabel  responden
dilakukan pada saat pemeriksaan
tersebut, kemudian peneliti tidak
melakukan tindak lanjut (Riyanto,
2011).

Dalam pengambilan sampel peneliti
menggunakan teknik sampel
(proportional random samling) yaitu
dimana setiap anggota atau unit dari
populasi mempunyai kesempatan
yang sama untuk diseleksi sebagai
sampel.

HASIL  PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Pada bab ini diuraikan yang
diperoleh melalui langkah-langkah
yang telah dijelaskan di bab III
pengumpulan data dan kuesioner di

lakukan pada tanggal 27 agustus,
dengan jumlah responden 259 siswi.
Penelitian ini  dilakukan  untuk
mengetahui. Hubungan pengetahuan
dengan perilaku tentang pencegahan
kejadian keputihan pada remaja putri
SMA Negeri 3 Batam Tahun 2013.

Hasil Analisis Bivariat

Analisa ini dilakukan terhadap dua
variabel yang di duga berhubungan
atau berkorelasi (Notoatmojo,2003).
Analisa ini menggunakan computer
yang bernama SPSS,yang digunakan
untuk  mengenatahui ~ hubungan
pengatahuan dengan perilaku tentang
pencegahan kejadian keputihan pada
remaja putri SMA Negeri 3 Batam
Tahun 2013. Adapun data yang di
peroleh dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :

Tabel 1
Distribusi Frekuensi tingkat pengetahuan siswi keles kelas 1 dan kelas 2
tentang pencegahan kejadian keputihan pada remaja
putri SMA Negeri 3 batam
Tahun 2013

No Pengetahuan Frekuensi Persentase

(%)

1 kurang 108 41,7
2 Cukup 79 30,5
3 Baik 72 27,8
Jumlah 259 100

Berdasarkan tabel 1 bahwa dari 259
responden didapatkan kurang dari
setengah dari responden yang
memiliki pengetahuan  kurang
108(41,7%) responden, yang

memiliki pengetahuan cukup
sebanyak 79(30,5) responden dan
yang memiliki pengetahuan baik
memiliki 72 (27,8%)

Universitas Batam | 41



Hubungan Pengetahuan Dengan Perilaky Tentang Pencegahan Keputifan &i SMA Negeri 3 Kota Batam
| Zona Keperawatan | Volume 8 No. 3, Juni 2018 | Hal 39-45 | ISSHN 2087-7285

Tabel 2
Distribusi Frekuensi perilaku pencegahan kejadian keputihan
pada remaja putri SMA Negeri 3 Batam
Tahuan 2013

No Perilaku pencegahan Frekuensi  Persentase (%)

kejadian keputihan
1 Resiko serius 100 38,6
2 Resiko Gangguan 72 27,8
3 Baik 87 33,6
Jumlah 259 100
Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui sebanyak 100 (38,6), yang memiliki
bahwa dari 259 responden di resiko gangguan terjadi sebanyak 72
dapatkan kurang dari setengah yang (27,8), dan perilaku baik memiliki 87
memiliki perilaku beresiko serius (33,6)

terhadap kejadian keputihan

Tabel 3
Hubungan Pengetahuan Dengan Perilaku Tentang Pencegahan
Kejadian Keputihan Pada remaja putri SMA Negeri 3
Batam Tahun 2013

No Pengetahuan Resiko Resiko Baik Total P
keputihan serius gangguan
1 Kurang 52 41 15 108 .000
(48.1%) (38.0%) (13.9%) (41,7%)
2 Cukup 40 21 18
(50.6%) (26.6%) (22.8%) 79
3 Baik 8 10 54 (30,5%)
(11.1%) (13.9%) (75.0%)
72
(27,8%)
Total 100 72 87 259

(38.6%)  (27.8%)  (33.6%) (100%)

Berdasarkan tabel 3 maka dapat responden (38.0%), siswi dengan
disimpulkan siswi yang penegtahuan baik memiliki perilaku
berpengetahuan kurang dari 108 dengan kategori baik kejadian
responden yang memiliki keputihan 15 responden (13.3%).
pengetahuan kurang terhadap perlaku

resiko serius 52 responden (48.1%), Selajutnya 79 responden yang
perilaku gangguan terhadap kejadian memiliki pengetahuan cukup tentang
keputihan, Siswi dengan keputihan 40 responden (50.6%),
pengetahuan kurang memiliki perilaku  resiko seius terhadap
perilaku dengan kategori rsiko kejadian keputihan, siswi dengan
gangguan kejadian keputihan 41 pengetahuan cukup memiliki
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perilaku dengan kategori resiko
gangguan kejadian keputihan 21
responden (26.6%), siswi dengan
penegetahuan baik memiliki perilaku
memiliki perilaku dengan kategori
baik  kejadian  keputihan 18
responden (22.8%),

Adapun 72 responden yang memiliki
pengetahuan baik tentang keputihan
adalah 8 responden (11.1%),
perilaku resiko serius terhadap
kejadian keputihan, siswi dengan
pengetahuan baik memilki perilaku
dengan kategori resiko gangguan
kejadian keputihan 10 responden
(13.9%), siswi dengan pengetahuan
baik memiliki perilaku dengan
kategori baik kejadian keputihan 54
responden  (75.0%). Dari hasil
perhitungan dengan menggungakan
Chi-square dan dalam melakukan
pengolahan data dengan
menggunakan program computer
maka di peroleh nilai P value 0,000
<0,05. Dengan demikian Ho ditolak,
artinya ada hubungan pengetahuan
dengan perilaku tentang pencegahan
kejadian keputihan pada remaja putri
SMA Negeri 3 Batam Tahun 2013.

Hubungan Pengetahuan Dengan
Perilaku Tentang Pencegahan
Kejadian Keputihan

Berdasarkan analisa tabel 3 Ada
hubungan  pengetahuan  dengan
perilaku tentang pencegahan
kejadian keputihan pada remaja
menunjukan  bahwa dari  hasil
penelitian dengan ketegori
berpengetahuan  baik  terhadap
perilaku pencegahan keputihan yang
mengalami resiko serius sebanyak
8(11.1%) orang responden,
pengetahuan tentang keputihan baik

terhadap perilaku ~ pencegahan
keputihan yang mengalami resiko
gangguan keputihan sebanyak 10
(13.9%),dan  pada  pengetahuan
tentang keputihan baik terhadap
perilaku  pencegahan kejadian
keputihan 54  (75.0%) orang
responden. Dan dari hasil penelitian
dengan mengunakan uji chi square
di peroleh P valve lebih kecil dari
0,05 yaitu 0,000. Ini  bermakna
terhadap hubungan yang signifikan
antara pengetahuan tentang
keputihan ~ dengan  pencegahan
kejadian keputihan pada remaja.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut
dapat dilihat bahwa remaja putri
dengan tingkat pengetahuan baik
maka perilaku pencegahan baik,
namun remaja putri dengan tingkat
pengatahuan kurang mempunyai
perilaku resiko serius.

Menurut Suratno (2008),
Pengetahuan adalah hasil dari tahu
yang  terjadi  melalui  proses
khususnya mata dan telinga terhadap
objek tertentu. Pengetahuan
merupakan domain yang sangat
penting untuk terbentuknya perilaku
terbuka. Ada pun menurut Riyanto
(2013).

Menurut Notoatmojo (2010).
Perilaku adalah suatu kegiatan atau
aktivitas organisme atau makhluk
hidup yang bersangkutan.Oleh sebab
itu dari segi biologis, semua makhluk
hidup mulai dari binatang sampai
dengan manusia mempunyai
aktivitas masing-masing.

Menurut Manan (2011), Keputihan
merupakan istilah yang lazim di
gunakan oleh masyarakat untuk
menyebut penyakit kandidiasis
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vaginal yang terjadi pada daerah
kewanitaan.  Penyakit  keputihan
merupakan masalah kesehatan yang
spesifik pada wanita. Dalam sebuah
survey yang pernah dilakukan
terhadap pengunjung wanita pada
beberapa apotek di Yogyakarta,
setiap satu bulan didapatkan hasil
bahwa 60% pengunjung wanita
sedang atau pernah menggunakan
obat untuk mengatasi masalah
kesehatan pada organ reproduksi,
terutama keputihan, dan menurut
hasil penelitian para pakar, sebanyak
50% pelajar  putri Sekolah
Menengah dan Pergurun Tinggi
pernah mengalami keputihan ketika
berusia kurang dari 25 tahun.

Sesuai teori di atas, dengan
kurangnya pengetahuan tentang
pencegahan keputiaha terhadap siswi
yang mengalami keputihan di SMA
Negeri 3 Batam. Ini menunjukan
bahwa siswi belum mendapatkan
informasi dengan baik yang berupa
pendidikan ~ kesehatan,  tentang
perilaku  pencegahan  keputihan
terhadap remaja putri. Maka dari itu
perlu diberikan pendidikan
kesehatan, agar siswi mengetahuai
bahaya keputihan, dan tau cara
pencegahan keputihan remaja putri
di SMA Negeri 3 Batam.

KESIMPULAN

Kesimpulan yang diperoleh dari
penelitian yang telah dilakukan
mengenai hubungan tentang
kesehatan reproduksi dengan
perilaku seksual remaja di SMA
Negeri 5 Kota Batam Tahun 2013

yaitu :
1. Hasil penelitian yang diperoleh
dari sampel 83 siswa,

pengetahuan  siswa  tentang
kesehatan reproduksi yang baik
sebanyak 24 (28,9%) siswa,
cukup sebanyak 22 (26,5% )
siswa, kurang sebanyak 37
(44,6%) siswa.

2. Perilaku seksual remaja remaja,
yang memiliki perilaku seksual
remaja yang tidak menyimpang
sebanyak 34 (41%), sedangkan
yang memiliki perilaku seksual
remaja yang menyimpang
sebanyak 49 (59%) siswa.

3. Hasil hasil perhitungan Chi-
Square di peroleh nilai p Value
sebesar 0,006. Karena hasil nilai
p Value < 0,05 berarti Ha
diterima, maka dapat
disimpulkan bahwa ada
hubungan yang signifikan antara
pengetahuan tentang kesehatan
reproduksi  dengan  perilaku
seksual remaja di SMA Negeri 5

Batam Tahun 2013.
REKOMENDASI
1. Bagi Institusi Tempat
Penelitian

Disarankan kepada guru, agar
pendidikan di SMA Negeri 5
Kota  Batam di fasilitasi
penyediaan  akses  informasi
tentang kesehatan reproduksi
remaja dan dampak perilaku
seksual remaja dalam kegiatan
pembelajaran maupun kegiatan
ekstrakurikuler serta pendidikan
etika / budi pekerti yang baik
agar diberikan kepada murid-
murid.
2. Bagi Remaja

Penelitian ~ Remaja  sebagai
generasi penerus hendaknya lebih
berhati-hati  dalam  bergaul
dengan lawan  jenis dan

Universitas Batam | 44



Hubungan Pengetahuan Dengan Perilaky Tentang Pencegahan Keputifan &i SMA Negeri 3 Kota Batam
| Zona Keperawatan | Volume 8 No. 3, Juni 2018 | Hal 39-45 | ISSHN 2087-7285

disarankan agar mencari
informasi yang benar tentang
kesehatan  reproduksi remaja
mencakup organ reproduksi laki-
laki dan perempuan, proses
menstruasi, kehamilan dan
dampaknya pada remaja yang
masih duduk di bangku SMA,
perilaku pacaran yang sehat dan
bertanggung jawab, penyakit
menular seksual yang dapat
terjadi akibat hubungan seksual
pranikah dan untuk menghindari
terjadinya  hal yang tidak
diinginkan.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Sebagai Perlu dilakukan
penelitian  lanjutan mengenai
faktor-faktor yang
mempengaruhi kesehatan
reproduksi remaja dan meneliti
tentang hubungan pola asuh dan
pengetahuan kesehatan
reproduksi  dengan  perilaku
seksual remaja, serta memperluas
area atau wilayah yang diteliti.
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